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ABSTRACT

The research was conducted to explore other benefits of biogas for environmentally safety and hearth.The result wilt provide information #;;;;;;rng.nuironr.niJfihil, 
by reducing bacteriar diseasesbrought bv animal feces' The rrr.*.t 

-*ui 
oJ'g,r.oiv crililil'ffiffiized Design wirh 14 trearmentsand two replications. ttre aatawas stati;;il;;y^rd rrir;"A;i,rirl.ii*i*.",.whire differen*rLongthe treatnents were calculated bt M"il;i;'t#*l-runr* i"J rir,, ,.rrtt"showed that toral bacteria weresignificantly decreased fp, oosjTr;;;#ilrermentation.unJ*lrf 

r,ignry significant decreased oncoliform (P < 0'01)' In conclusion,'tr,. ."*uir.tioo triut .rir-oi'*Lrr., in digester and anaerobic
;[#X?:#],'fr','"1i::Stl"1'*d;;;"ffi".*'ra -J;,iliLi,r'ifr,ocant de;rease ciiin,*, *tn
Key Words: Biogas, Total Bacteri4 Coliform

ABSTRAK

Penelitian tentans nengaruh fermentasi anaerob berbagai kotoran temak (ayam, domb4 sapi perah)terhadap jumratr uarieri to'tat F i"* ;;;;r* aarari. Iumpur i,u#'rurprnean pembuatan gasbio,
hxrt:l:,r,n'trrI?fl ffi f; rffi j"r.Hi',ffi *il*:r,ft {}r}iffi il}f-x:,,#tr jx#m
lingkungan oreh bakteri v*e urdJ;;;'ffi;^rc-ut tvr.tooE-r**t,rr"*an adarah percobaan diIaboratorium dengan Rancpian Acak Lengka; i*ot] r4.macam p.itJiui'o"ngan pH substrar asam dantiff l-#rii.ffi H.x{ffffi xr&;*H,ry$6*,m,m:*i:x**t#.lffi
nyata terhadap p.nu.ri, irrard;k;;'6'l"o",orli* *.p.,ig*rr, ,""guilrruru r.rr,uaup p"nr*r* i.i*rutbakteri colifurm (P > o'oi;'. x.ri*puiri'n"iiplr.rirr*"r*ir":ffi ;#; perrakuan dengan birbagaikombinasi kotoran tr.n"ft auru, aig!;-;;ffi;l;i-,r* ,uur*u anaerob nyara menurunkan jumrah bakteri
\Yiir,itr :Effl,l;;li.frT,'#l1lt*,fl'Ii'bifi,; 

"p;ffi;rffiruil"fun.,i 
rotar maupun 3u,run

Kata Kunci: Gasbio, Jumlah Bakteri Total, Coliform

PENDAITULUAN

. Penurunan kualitas lingkungan dapat teriadikarena tercemar oleh -limb"ah 
;;;ffikhususnya kotoran ternak. fotor* 

-i.*ut
dalam jumlah yang besar aupat menjuat;;;
q:r:epar yang potensial. Kotoran ternak iik;orDtafl€n bertumpuk akan mencerirari

lingkungan, terutama karena bau yang tidakmenyenangkan. Melalui proses 
- 

pioa"r..J
gasbio,.maka sludge aari totoran ;.dk";;;.
9ry1n, $9mba dan babi) baunya.tm U*ilir#I
70% dibandinekan dengan ,.U.fr* lir."Li
{C*gTo*., r,?so). oi-err rarena fu-iffi;;
rernaK harus. ditangani secara seriu, *tut
mencegah terjadinya pencemaran t.rfruAap ai.,
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udara dan tanah yang pada gilirannya akan
mengganggu kesehatan manusia. penanganan
limbah padat dari peternakan dapat dilafukan
dengan cma diolah menjadi kompos, pupuk
organic cair, bioarang dan gasbio. pada proses
pembuatan gasbio dengan cara fermintasi
anaerob limbah ternak, selain menghasilkan
gasbio, dapat diperoleh hasil sampingin berupa

:1,!d-5, sebagai endapan dari subsrit. Sludge
ini berpotensi sebagai pupuk organik. Kondisi
ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan
bakteri umumnya dan bakteii Coliftrm
khususnya FoNTENoT (lg7g) ,n.ryuiuku,
kotoran hewan merupakan iumber
mikroorganisme. pada proses pembuatan
gasbio terjadi pada suasana anaerob, dimanaterjadi perubahan suhu dan pH
(SosnosoruRDJo e, al., l9g2). Bakteri yang
umum ditemukan dalam kotoran ternak adahfi
C3l1{9rm. lakteri yang termasuk kelompok
Coliftrn adalah Escherichia coli. Bakteri ini
dapat menjadi sumber penyakit bagi manusia
dan hewan ternak. Escherichia coli. merupakan
ba]<teri yang bersifat anaerob fakultatif, dingan
suhu optimum untuk pertumbuhannya adalah
37 o C dan tumbuh baik pada pH 7,3.

MATERI DAN METODE

Bahan penelitian: menggunakan kotoran
ternak sapi perah, domba dan ayam. Alat yang
digunakan: seperangkat digester ,intut
fermentasi anaerob. peubah yang diukur:
Jumlah telur dan larva cacing dafi 7q macam
campuran dari kotoran sapi perah, ayam dan
domba pada suasana asam dan netral.
Perhitungan jumlah bakteri menggunakan
metode pengenceran, perhitungan Cottform
menggunakan metode MpN 15 tabung dengan
media Lactose broth.

- Metode penelitian: menggunakan metode
eksperimental di laboratorium. Rancangan
yang digunakan adalah RAL (rancangan aiak
lengkap) pola faktorial dengan 14.- macam
campuran dari tiga kotoran yaitu sapi perah,

.ayaln dan domba dengan komposisi sebagai
berikut l. AS (kotoran ayam + ak); 2. Ln
(kotoran ayam + air + lga1siu, karbonai ); 3 Da
(kotoran domba + air); 4. Dn ftotoran domba +
air + kalsium karbonat ); 5. Sa ftotoran sapi
prfah + air ); 6. Sn ( Kotoran sapi perah + air+
kalsium karbonat); 7. Ada (koioran ayam

50%+ kotoran domba 50%o+ viyl; g. ADn
(kotoran ayam 50vo+ kotoran domba SOX+
air+ kalsium karbonat); 9. DSa (kotoran domba
50%+ kotoran sapi perah 50%o'+ air); 10. Asa
(kotoran ayam 50yo+ kotoran sapi peiatr SOX+
air); 11. ASn (kotoran ayarn iON * kotoran
sapi perah 50o/o+ air+ kalsium karbonat); 12.
DSn (kotoran domba 50%+ kotoran sapi ferah50% + air+ kalsium karbonat); t:. aOSa
ftotoran ayam 33,3yo + koioran domba
33,3%+-kotoran sapi perah + 33,3o/o* alr) 14.
ADSn (kotoran ayam 33,3%o + kotoran domba
33,3yo + kotoran sapi perah 33,3y0 + air +
kalsium karbonat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap persentase
penurunan jumlah bakteri total

. YT! perhitungan persentase penunman
jumlah. bakteri total pada berbagai perlakuan,
menunjukkan bahwa penumnan tertinggi

{igertllaltgn_ pada pertakuan Aa (56,76r;,

\9!,9!n, Da (80,18%), DAn 7te,seNi,' On
179^,0-3%),SDAa(78,70yo),An(7g,4go/of ,'SAa
93,91y1, SDAn (72,24oA, Sen gt,eOotoy,
SDn (70,04%), dan yang terendah adadh SOa
(67,200/o). Hasil analisis Sidik Ragam
menunjukkan bahwa perlakuan memberrtan
pengaruh yang nyata (p < 0,05) terhadap
persentase penumnan jumlah bakteri totai.
Hasil Uji.Jarak Berganda Duncan ditampilkan
pada- Tabel I yang menunjukkan buh*u
kondisi lingkungan (suhu dan nut isi; di dalam
digester yang mempengaruhi kehidupan bakteri
tersebut hampir sama. Diantara perlakuan
tersebut, perlakuan Aa (kotoran ternak ayam
pada pH asam) ternyata merghasiikan
p_enunrnan jumlah bakteri total yang tertinggi.
Kondisi ini terjadi didpga tarJoa *1-*
nitogen yang tersedia cukup banvak. vans
44{"Vu dapat bersifat .u.* Uugi 

-6"il;:
Sejalan 

- 
d:re9 pendapat fUuci (1980),

bahwa bakteri metanogenik sangat sensitif
lrr.h{rp pengaruh lingkungan -sekitarnya.

Salah. satu komponen lingkungan yins
menghambat pernrmbuhan aan ataivitas bakterl
adalah senyawa nitrogen seperti amoniak,nitrat dan nitrit. -Sunre'ilrnra 

(19g6)
mengemukakan bahwa peningkatan da;
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lelurulan jumlah bakteri dipengaruhi oleh
faktor biologis dan non biologis ikil*g;;zat makanan dalam media, suhu, kal;
oksigen, nitrogen, cahayaAan seUagain;.t*-

Tabel l. Uji jarak berganda Duncan pengaruh
perlakuan terhadap persentase pinuirn*
jumlah bakteri total

lDf;r) Terjadinya penurunan jumlah bakteri
uotyorm - pada perlakuan kotoran ternak

::51-1pY asam, did_uga bahwa dalam proses
rermentasi anaerob dengan pH asam Uatteri
lolrf-orm tidak dapat menyesuaikan diri dene;
t.urgxygannya karena Col iform tidak bersp-ora
dan , tidak berkapsul.

Tabel 2. Uji_ jarak berganda Duncan pensaruh
perlakuan terhadap persentase pinuirn*
jumlah Coliform

Perlakuan Rataan
penurunan (%o)

Signifikansi
0,05

Sda

SDn

SAn

SDAn

SAa

An

SDAa

Dn

DAn

Da

Sn

Sa

DAa

Aa

67,20

70,04

71,69

72,24

72,94

78,49

78,70

79,03

79,66

80,19

81,01

85,99

86,36

86,76

a

ab

ab

ab

ab

abc

abc

abc

bc

bc

bc

c

c

c

Sn

Dn

An

SDn

SAn

DAn

SDAn

Da

SDAa

Sda

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

84,t7

85,83

86,46

Perlakuan Rataan
penurunan (7o)

Signifikansi
0,05

a

a

a

a

a

a

a

b

b

b
SAa gg,l7 

b
Sa 90,42 b
DAa gO,7S 

b
Huruf yang sama ke arah kolom menunjukkan tidak
berbeda nyata

Pengaruh perlakuan terhadap persentase
penurunan jumlah Coliform

. . kluT persentase penurunan jumlah
ba\tej Cotiform yang tertinggi t*j",ii p"d"
penaK-uan Aa (93,15yo), kemudian berturut-
turut diikuti oleh DAa (g},7syo), Sa (90,4io/r),

)!u^^ \!9,)tw' sDa $e,iev">) 
's;;

(85,83yo),Da(84,17%io)aan'peitatuank"l;;;

!** plt" pH-n9ral (0zo). Hasil sidik i;;;
menunjukkan batrwa perlakuan U.rprre;;il
:unqa! nyata (p < 0,01) terhadap plnri.*
*^tuh - 

bakteri Coliform. ttasii i_lii Jarak
uerganda Duncan disajikan pada Tabei 2.

,__. 
Tub.l. 2 memperlihatkan bahwa perlakuan

Kotoran ternak denean pH asam pada @a,SDAa, SDa, SAa, 5a, Iiaa,Aa) ,d*t ;;menunmkan jumlah bakt;ri Zrtiiii
olbandingkan dengan perlakuan kotoran ternak
paoa pH netal (Sn, Dn, An, SD, SAn, DAn,

93,15

I{uryf y*g sama ke arah kolom menunjukkan tidak
berbeda nyata

P{a perlakuan kotoran ternak dengan pH

Kon(usr uri sesuai dengan pendapat Voff dan
Wrmsr.pR 

-(l9gS) yang menyatakan bahwa
9tTTl pathogen rumbuh baik pada pH neral(pH 7) atau pada pH sedikit uir"iz,+j.-p"j"
prosespembentukan gasbio melalui ferrr"ntari
anaerob Coliform berperan AaU- ..me.an
:e.nlawa kompleks menjadi ,.oyu*u y*i
lebih sederhana berlangsung pada tahan awalferrnentasi. proses firmr-ntasi ;#;;
{igantikan oleh bakteri p.rUrrroii'"ffi
$-ilanju*an bakteri pembentuk,n"t* i*ii'u,
YPRRIL! (1973), jumlah unsure tarbon aioaram kotoran ternak sangat bemeneaxuh

:e^r]t:d1l|€tangsunganniaup-bakteri;;;nil;;paoa. aloirnya akan mempengaruhi prodrf,-si
gStblo yang dihasilkan oari pior*rr.iirriiilri
oleh bakteri tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Fermentasi anaerob berbagai kotoran temak
pada proses pembentukan gasbio dapat
menurunkan jumlah bakteri total dan bakteri
kelompok C ol ifor m. Penurunan tertinggi terjadi
pada substrat kotoran ternak ayam dengan pH
asam.

Untuk pembuatan gasbio sebaiknya
dilakukan dengan pH awal asam.
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DISKUSI

Pertanyaan:

1. Disimpulkan balruafermentasi anaerob substrat kotoran ayam dengan pH asam menurunkan
jumlah bakteri total dan Coliform tertinggi. Apakah direkomendasikan untuk pencatnpuran
pembuatan biogas dari kotoran sapi (perah dan potong) dengan kotoran ayam? Jika ya,
ber ap a propors i yang direkomendasikan?

2. Bagaimana pengaruh penurunan baheri dalam sludge sebagai kompos terhadap kesuburan
tanah?

Jawaban:

1. Pembuatan biogas dapat direkomendasikan menggunakan campuran bahan dari kotoran sapi
perah, kotoran sapi potong dan kotoran ayan, untuk proporsi masing-masing bahan
tergantung kepada C/N ratio. Umunnya C/N ratio yang digunakan adolah 20 - i0.

2. Penelitian ini hanya menggunakan campuran feses tanpa memperhatikan persyaratan C/N
ratio dan alaiJitas rnilroorganisme yang terbaik pada pH netral. Pada pH asam penguraian
bahan organik menjadi terhambat sehingga kandungan unsur haro menjadi rendah, sehingga
kurang memadai untuk kesuburan tanah.

I
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